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ABSTRACT 
 

Jamaluddin Lubis, 2013. The Changes Over the Fungtions of Bagas Godang in 
Huta Godang Ulu Pungkut Kabupaten Mandailing Natal. Thesis. Graduate 
Program of Padang State University. 
 

 
This research was based on the problem of that Bagas Godang as the cultural 

heritage which was initially appreciated by the society as the symbol of customary 
community, howover nowaydays the cultural values of it was not fully understood 
by the people and even by the Mandailing people themselves. Furthermore, 
although Bagas Godang in Mandailing Julu still existed, it was no longer 
accompanied by Sopo Godang. This was quite different from what was found by 
the writer in the previous observation in Huta Godang Kecamatan Ulu Pungkut. 

The research was aimed revealing the history of customs and traditions of 
Mandailing people as a part of development in sience, technology, art and the 
existence of Bagas Godang  Huta Godang and the changes over the functions of 
Bagas Godang Huta Godang Ulu Pungkut. 

The data of this research was collected by using Heuristic method. In this 
phase, the activity was focused on identifying, searching and collecting the 
sources of information about Bagas Godang. The information was gotten from the 
research field, the result of interview with custom figures, the society figures, the 
youth, the local government and the people knowing the existence of Bagas 
Godang, observation and document including the profile of Bagas Godang and the 
condition of the facilities and infrastructures of the place 

Based on the data found in the field, it was known that Bagas Godang had 
been renovated for three times sience it was built. This because it was burned 
down and rebuilt by the next generation and the people around. The changes over 
the function of Bagas Godang was in compliance with the development of 
Indonesia which was significantly signed by Indonesian Idependence in which the 
goverments system was no longer should be held by the people who built huta yet 
the person chosen from a general election. 



 

 
 

ABSTRAK 
 
 
Jamaluddin Lubis, 2013. Pergeseran Fungsi Bagas Godang di Huta Godang 
Ulu Pungkut Kabupaten Mandailing Natal. Tesis. Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Padang. 
 

Penelitian ini berawal dari masalah bahwa Bagas Godang sebagai warisan 
budaya yang berasal dari daerah, dimana masyarakat sebelumnya menganggap 
Bagas Godang lambang suatu kampung yang sudah beradat, tetapi kondisi saat ini 
di sebagian besar masyarakat mandailing kurang mampu, memahami serta 
menghayati niai-nilai yang terkandung didalam Bagas Godang apalagi yang 
masyakat lain yang tidak berhubungan langsung dengan rumah adat tersebut. Di 
samping itu Bagas Godang pada umumnya di Mandailing Julu walaupun ada 
tidak lagi di lengkapi dengan Sopo Godang, hal ini berbeda dengan yang penulis 
temukan dalam pengamatan awal (grand tour) di Huta Godang  Kecamatan Ulu 
Pungkut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  sejarah adat istiadat, budaya  
Mandailing sebagai bagian dari perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni 
dan  keberadaan Bagas Godang Huta Godang serta pergeseran fungsi  Bagas 
Godang Huta Godang Ulu Pungkut.  

Sumber data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode Heuristik. 
Pada tahap ini, kegiatan diarahkan pada penjajakan, pencarian, dan pengumpulan 
sumber-sumber mengenai Bagas Godang, baik yang terdapat dilokasi penelitian, 
temuan benda maupun sumber lisan atau wawancara dengan tokoh adat, tokoh 
masyarakat, tokoh pemuda, pihak pemerintahan serta masyarakat Huta Godang 
maupun diluar Huta Godang yang mengetahui keberadaan Bagas Godang. 
Observasi dan dokumen, meliputi profil Bagas Godang, kondisi sarana prasarana.  

Berdasarkan data lapangan, Bagas Godang Huta Godang sudah 
mengalami perbaikan lebih kurang tiga kali sejak dibangun, hal ini disebabkan 
karena Bagas Godang tersebut pernah terbakar dan dibangun kembali oleh 
keturunannya beserta masyarakat desa setempat. Pergeseran fungsi  Bagas 
Godang Huta Godang Mandailing Julu  sejalan dengan sejarah perkembangan 
bangsa Indonesia dimana pergeseran fungsi yang sangat signifikan ditandai 
dengan sejak bangsa Indonesia memperoleh kemerdekaan, ditandai dengan 
perubahan sistim pemerintahan desa yang mana kepala pemerintahan tidak lagi 
mesti orang yang membuka huta tetapi berdasarkan pemilihan yang dilaksanakan 
oleh masyarakat setempat 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Indonesia merupakan negara kepulauan memiliki aneka ragam adat, 

tradisi dan budaya yang etnis daerah setempat. Klasifikasi dan aneka ragam 

suku bangsa di wilayah Indonesia masih berdasarkan sistem lingkaran-

lingkaran hukum adat yang mula-mula disusun oleh Van Vollenhoven yang 

membagi Indonesia ke dalam 19 daerah budaya. (Koentjaraningrat, 2002: 301).  

Ragam adat dan budaya tersebut memiliki ciri khas masing-masing 

daerah sesuai dengan kondisi masyarakat yang mendiaminya. Ragam adat dan 

budaya tersebut masih berciri tradisional. 

Masih menurut Koentjaraningrat, (2009: 151) mengemukakan sebagai 

wujud fisik kebudayaan merupakan hasil dari kompleks gagasan yang 

tercermin dalam pola aktivitas, perbuatan dan karya manusia dalam  

masyarakatnya. Budaya merupakan faktor utama dalam proses terjadinya 

bentuk, sedangkan faktor lain seperti iklim, letak dan kondisi geografis, politik 

serta ekonomi merupakan faktor kedua. 

Budaya senantiasa mengalami perkembangan sebagai akibat 

perubahan yang terjadi. Perubahan dalam pengertian awam dalam keadaan 

beralih, berganti atau berkembang, baik secara kuantitas maupun kualitas. 

Dalam kajian sosiologi perubahan juga bisa bermakna pertukaran posisi dan 

status (social mobility) baik dalam bentuk kemunduran maupun kemajuan / 

berkembang (social dynamic) yang berakibat kepada perubahan kebudayaan 

(Soekanto dan Taneko 1985: 313). Proses kehidupan manusia yang sering 
1 



 

 
 

disebut perubahan social (social change) adalah sesuatu keniscayaan yang 

pengaruhnya dapat dilihat dari perubahan kebudayaan, baik secara parsial 

ataupun meliputi keseluruhan dari unsur universal kebudayaan. 

Dengan demikian kekayaan ragam budaya Indonesia yang tersebar 

luas di beberapa daerah kepulauan Nusantara ini tentunya akan mengalami 

perubahan fungsi  sejalan dengan pekembangan  sistem sosial yang terdapat 

dalam masyarakat.  

Situmorang (1997: 3) mengemukakan: Daerah Sumatera Utara adalah 
merupakan daerah yang banyak memiliki peninggalan-peninggalan budaya 
masa lalu berupa bentuk bangunan tradisional yang disebut bangunan adat. Di 
antara berbagai bangunan itu bangunan adat Melayu, Batak Toba, 
Simalungun, Karo, Dairi pakpak, Mandailing, dan Nias. Bangunan adat Batak 
Toba memiliki persamaan ciri dengan bangunan adat Simalungun, Karo, Dairi 
Pakpak dan Mandailing.  

 
Masyarakat Mandailing adalah salah satu etnis di Sumatera Utara yang 

pada sebagian besar mendiami wilayah Mandailing kawasan yang sebelah 

utara berbatasan dengan kecamatan Sayurmatinggi (Tapsel) dan kecamatan 

Sosopan (Palas), di sebelah selatan dengan Kabupaten Pasaman dan Pasaman 

Barat, di sebelah Timur dengan kecamatan Barumun dan Kecamatan Sosa 

(Palas) di sebelah barat dengan kecamatan Natal (Lubis, 2010: 2). Warisan 

budaya yang diterima oleh masyarakat dari nenek moyang (ompung najumolo 

sunduti) 1 secara turun-temurun dalam ikatan suatu tradisi. Oleh karena itu 

budaya tersebut dapat digolongkan dalam budaya tradisional, yang berarti 

terikat dalam  ”proses yang menjamin kesinambungan” budaya itu.  

                                                 
1 Warisan budaya yang diterima oleh masyarakat dari nenek moyang  secara turun-

temurun dalam ikatan suatu tradisi 
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Salah satu warisan budaya tersebut adalah Bagas Godang 2. Bagas 

Godang memiliki nilai-nilai estetis, terutama dilihat dan diukur dari kadar 

nilai seninya. Seni bangunan, seni pahat, seni ukir dan hias atau seni ornamen, 

merupakan jenis-jenis ragam budaya yang dimiliki daerah-daerah setempat 

yang berciri tradisional.  

Bagas Godang  adalah hasil karya arsitektur yang patut mendapat 
perhatian sebagai salah satu kekayaan warisan budaya bangsa. Secara ragawi 
bentuk dan strukturnya demikian arif menyikapi perilaku alam lingkungan. 
”Secara tan-ragawi hiasan ornamentasi yang mengandung keanekaan makna 
simbolik yang terdapat dalam rumah tradisional Mandailing. Bangunan dan 
ornamennya sangat kaya dengan simbol seperti lazimnya rumah-rumah 
tradisional yang ada di Indonesia. Dari peninggalan tersebut, yang sangat 
menarik perhatian adalah beragamnya ornamentasi yang menjadikan Bagas 
Godang  bernuansa khas setempat. Makna simbolik yang terpancar dan 
penempatannya sangat mencolok sebagai khasanah seni yang patut 
diinventarisasi oleh karena bentuk yang dihasilkan merupakan sumber dasar 
keunikan yang barangkali dapat disetarakan dengan elemen klasik.” (Lubis 
dan Hamid, 2002: 1) 

 
Penggambaran suatu bangunan adat di suatu daerah, memperlihatkan 

kepada orang pendatang bahwa masyarakat setempat telah memiliki suatu 

tatanan kehidupan adat yang mengatur kehidupan sosial dari setiap anggota 

masyarakatnya. Obyek penelitian difokuskan pada Bagas Godang yang masih 

dapat dilihat letak dan keberadaanya di wilayah Mandailing Julu.  

Bagas Godang sebagai warisan budaya yang berasal dari daerah, di 

mana masyarakat sebelumnya menganggap Bagas Godang lambang suatu 

kampung yang sudah beradat, tetapi kondisi saat ini di sebagian besar 

masyarakat Mandailing kurang mampu , memahami serta menghayati nilai-

nilai kultural yang terkandung di dalam Bagas Godang,  apalagi yang 

masyakat lain yang tidak berhubungan langsung dengan rumah adat tersebut. 

                                                 
2  Rumah besar yang ditempati oleh para raja sebagai pemegang pemerintahan di 

suatu kampung di mandailing Rumah besar tempat tinggal raja dalam suatu kampung. 
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Di samping itu Bagas Godang pada umumnya di Mandailing Julu walaupun 

ada tidak lagi dilengkapi dengan Sopo Godang,3  hal ini berbeda dengan yang 

penulis temukan dalam pengamatan awal (grand tour) di Huta Godang 4 

Kecamatan Ulu Pungkut. 

 Dari kondisi yang ada tersebut maka penulis merasa tertarik untuk 

melaksanakan penelitian tentang keberadaan Bagas Godang tersebut menurut 

pengamatan peneliti Bagas Godang yang lengkap dengan Sopo Godang dan 

Hopuk 5 serta kolam ikan masih terdapat di Huta Godang Ulu Pungkut. Di 

mana seharusnya setiap Bagas Godang yang senantiasa didampingi oleh 

sebuah Sopo Godang harus mempunyai sebidang halaman yang cukup luas 

sebagai mana lazimnya di tempat-tempat lain di Mandailing. 

Berangkat dari kondisi di atas penulis berusaha untuk bisa 

mengungkapkan mengapa Bagas Godang Huta Godang bisa bertahan sampai 

dengan sekarang yang berbeda dengan di tempat lain di Mandailing Julu, serta 

bagaimana pergeseran fungsi bangunan Bagas Godang Huta Godang dalm 

berbagai kurun waktu pergantian pemerintahan di Indonesia. 

 

B. Masalah dan Fokus Penelitian 
  

Sesuai dengan uraian pada latar belakang masalah, maka peneliti 

membatasi ruang waktu pembahasan penelitian yaitu sebelum masuknya 

pemerintahan kolonial Belanda ke Mandailing sampai masa pemerintahan 

reformasi, penulis membatasi waktu tersebut di dasarkan kepada data yang 

penulis temukan (wawancara dengan Pangaloan Lubis, 25 Mei 2012) ”bahwa 
                                                 

3 Suatu bangunan terbuka (tidak punya dinding) yang terdapat di dekat Bagas 
Godang dan digunakan sebagai tempat pertemuan / musyawarah para aparatur pemerintahan 
di suatu kampung dalam mengambil keputusan dan dapat disaksikan oleh rakyatnya. 

4 Nama kampung nama salah satu kampung di kecamatan Ulu Pungkut Kabupaten 
Mandailing Natal (lokasi Penelitian). 

5 Tempat penyimpanan padi. 
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setelah raja Gadombang meninggal dia digantikan oleh adiknya Sutan 

Mangkutur dimana Sutan Mangkutur merupakan seorang tokoh pejuang dari 

Mandailing yang menentang pemerintahan kolonial Belanda” (Silsilah 

keturunan raja-raja Huta Godang Lampiran 1).  

Penulis tidak dapat membatasi waktu tepat dan jelas karena fakta 

kapan didirikan Bagas Godang di Huta Godang tidak penulis temukan. 

Berangkat dari hal di atas penelitian ini akan membahas dan menguraikan 

perubahan fungsi, Bagas Godang  termasuk di dalamnya makna-makna yang 

berhubungan dengan unsur bangunan dan hiasan, yang terdapat dalam Bagas 

Godang Huta Godang. Hal ini sejalan dengan pendapat Susanto, ”Manusia 

dipengaruhi oleh masyarakat demi pembentukan pribadinya, individu 

mempengaruhi masyarakat bahkan bisa menyebabkan perubahan besar 

terhadap masyarakat”. (Susanto, 1985: 9) Dengan demikian yang merupakan 

ruang lingkup permasalahan adalah  

1. Mengapa Bagas Godang Huta Godang dapat lestari dan bagaimana 

struktur Bagas Godang Huta Godang ? 

2. Bagaimana pergeseran fungsi dan Bagas Godang Huta Godang 

Mandailing Julu?  

 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian. 

Untuk lebih terarah pencapaian tujuan pembahasannya, perlu 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Menganalisis Bagas Godang Huta Godang dapat lestari. 

b. Menganalisis struktur Bagas Godang Huta Godang. 
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c. Menganalisis pergeseran fungsi Bagas Godang Huta Godang Mandailing 

Julu. 

 
2. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan panelitian yang disebutkan sebelumnya maka 

penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, dan akademik tulisan ini bermanfaat untuk mengkaji 

sejarah Bagas Godang, serta budaya daerah, khususnya yang terkait 

dengan nilai-nilai seni budaya yang memiliki nilai seni ornamen Bagas 

Godang. 

2. Manfaat praktis bagi: 

a. Bagi Peneliti lain, penelitian ini bisa menjadi acuan bagi ide-ide yang 

serupa. 

b. Bagi masyarakat setempat, sebagai motivasi untuk lebih berkreasi 

dalam mengembangkan hasil karya lain yang memiliki nilai kearifan 

lokal demi terciptanya keharmonisan dalam masyarakat. 

c. Bagi Pemerintah Daerah sebagai bahan dokumentasi agar secara 

bersama dengan lembaga adat setempat dapat melestarikan dan 

membina serta memfungsikan sebagai sarana sosialisasi  dan 

perubahan masyarakat 
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BAB V 
 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A.  Simpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pergeseran 

fungsi Bagas Godang di Huta Godang Ulu Pungkut Kabupaten Mandailing 

Natal, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bagas Godang Huta Godang dapat bertahan disebabkan oleh keperdulian 

dari pihak pewaris serta dukungan masyarakat setempat terhadap 

peninggalan budaya lokal. 

2. Pergeseran fungsi  Bagas Godang Huta Godang Mandailing Julu  sejalan 

dengan sejarah perkembangan bangsa Indonesia dimana pergeseran fungsi 

yang sangat signifikan ditandai dengan sejak bangsa Indonesia 

memperoleh kemerdekaan, ditandai dengan perubahan sistim 

pemerintahan desa yang mana kepala pemerintahan tidak lagi mesti 

dipembuka huta tetapi berdasarkan pemilihan yang dilakasanakan oleh 

masyarakat setempat.  

3. Fungsi  Bagas Godang Huta Godang sudah mengalami pergesaran fungsi 

yang sebelumnya sebagai pusat pemerintahan dan adat. Setelah merdeka 

hanya tinggal sebagai simbol kekuasaan tradisional, sedangkan makna 

yang terkandung dalam setiap ornamen Bagas Godang tersebut tidak 

mengalami pergeseran karena maknanya / arti dari ornamen tersebut tetap 

seperti apa makna sebelumnya. Akan tetapi pelaksanaan dari makna 

tersebut tidak lagi dipahami dan dimengerti oleh masyarakat setempat 
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pada umumnya, hanya sebagian kecil masyarakat yang paham dan 

mengerti akan makna yang terkandung dalam Bagas Godang. 

B. Implikasi 

1. Penelitian ini akan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

sistem pemerintahan lokal yang berdasarkan azas musyarawah, selain itu 

dapat diimplemetasikan dalam kehidupan sekarang tentang mana nilai –

nilai kebersamaan sudah mulai berkurang yang mengarah kepada nilai 

materialistis. 

2. Meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam 

Bagas Godang termasuk fungsi peranannya dalam menjalankan roda 

pemerintahan lokal di Mandailing. 

c. Saran 

1. Kepada masyarakat diharapkan agar nilai-nilai yang terkandung dalam 

setiap ornamen Bagas Godang kiranya dapat dipahami dan dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai salah satu 

warisan budaya. 

2. Kepada pemerintah daerah khususnya Dinas Pemuda Olah raga dan 

pariwisata agar lebih memperhatikan situs-situs budaya dan 

melestarikannya dan menggalakkan obyek wisata budaya di 

Mandailing Natal. 
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